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KRITERIA NASKAH DALAM JURNAL

1.   Tulisan berisi kajian ilmiah kebahasaan dan kesastraan, termasuk kajian pengajaran bahasa dan sastra.
2.   Naskah belum pernah dipublikasikan, baik di media cetak maupun elektronik.
3.   Nama penulis ditulis tanpa gelar disertai afiliasi dan alamat posel.
4.   Panjang naskah 3.500—6.000 kata, spasi satu, huruf book antiqua 12 pt. Abstrak book antiqua 11 pt.
5.   Judul singkat, jelas, mencerminkan pokok masalah, dan ditulis dengan huruf kapital.

6.   Subjudul ditulis tebal dan diberi nomor yang dapat menggambarkan alur pembahasan. 
      Huruf pertama setiap kata ditulis dengan huruf kapital, kecuali kata tugas yang tidak berada  
      pada posisi awal subjudul.
7.   Tulisan disusun dengan sistematika judul; abstrak dan kata-kata kunci; pendahuluan; metode; 
      hasil dan pembahasan; simpulan dan saran (bila ada); dan daftar pustaka.
8.   Abstrak berisi deskripsi apa yang diteliti, pendekatan (teori) yang digunakan, metode penelitian, 
      dan hasil penelitian. Abstrak ditulis dalam dua bahasa (Indonesia dan Inggris). 
      Abstrak terdiri atas (150—250 kata).
9.   Subbab dengan digitasi: 1. Pendahuluan, 2. Metode, 3. Hasil dan Pembahasan (3.1 Hasil, 
      3.2 Pembahasan), 4. Simpulan, dan Daftar Pustaka.
10. Pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, penggunaan teori. 
       Perincian tersebut dijabarkan dalam bentuk deskripsi dan saling teritegrasi satu sama lain, 
       misalnya teori dijelaskan tidak tersendiri secara ekspilisit, tetapi diintegrasikan pada penjelasan 
       latar belakang, permasalahan, jenis data.

11. Metode berisi paparan mengenai metode yang digunakan dalam penelitian tersebut.
12. Hasil dan pembahasan: hasil berisi hasil penelitian yang sekurang-kurangnya memuat 
      klasifikasi data, karakter pengklasifikasian, dan analisis pengklasifikasian data; 
      pembahasan berisi penjelasan mengapa fenomena kebahasaan/kesastraan itu terjadi.
13. Simpulan berisi deskripsi logika penyimpulan.
14. Daftar Pustaka berisi referensi yang dirujuk di dalam teks dan rujukan itu 
      harus disertai halaman yang terkait. Pustaka primer (jurnal, prosiding hasil penelitian, 
      disertasi, tesis) berjumlah minimal 40% dari seluruh daftar pustaka dan pustaka 
      sekunder (textbook, pustaka teori) berjumlah maksimal 60% dari seluruh daftar pustaka. 
      Jumlah pustaka yang dirujuk dalam artikel tersebut minimal 10 buah 
      dan terbitan sepuluh tahun terakhir.
15. Penulisan daftar pustaka menggunakan APA style. Penulisan daftar pustaka 
      disusun secara alfabetis tanpa nomor urut. 
      Contoh:
      Hersri. 1980. “Wayang Krucil”. Dalam Basis, No. 5, Thn. XX, Mei, Hal. 13—30.
      Madu, Guntur. 2003. “Novel Salman: Tinjauan Semiotik”. Tesis Program Studi Sastra, 
                  Pascasarjana, Universitas Gadjah Mada.
      Pradopo, Rahmat Djoko. 1995. Pengkajian Puisi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
      Wijana, I Dewa Putu. 1989. “Selintas Perihal Semantik”. Dalam Sudaryanto (ed.). 
                  Serba-Serbi Linguistik. Yogyakarta: Gama Press.
16. Penulisan daftar pustaka menggunakan aplikasi mendeley. 
17. Naskah dikirim melalui OJS (open journal system) ke laman widyaparwa.kemdikbud.go.id.
18. Format penulisan harus sesuai dengan template. Template dapat diunduh 
      pada laman Widyaparwa.
19. Naskah yang diterima redaksi dapat dimuat tanpa revisi, dengan revisi, atau
      ditolak karena dinilai tidak memenuhi syarat.
20. Penulis yang naskahnya dimuat akan memperoleh jurnal dua eksemplar yang memuat 
      naskah tersebut.
21. Jurnal terbuka untuk umum.
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